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MUQADDIMAH

IImu Tauhid atau agidah merupakan ilmu yang paling
mulia, dimana objek pembahasanya adalah tentang Allah dan
prinsip-prinsip agama. Karena sesungguhnya kemualian ilmu
itu ditinjau dari sisi objek yang dibahasnya.

Ibnu Abil ‘Iz Al-Hanafi rahimahullah berkata :
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“Maka sesungguhnya ketika ilmu pokok-pokok agama (agidah)
adalah semulia-mulia ilmu karena kemuliaan suatu ilmu
ditinjau dari objek yang dipelajarinya dan ia adalah figih akbar
kalau dibandingkan kepada figih cabang (figih kecil)” *

Diantara pentingnya mengkaji Tauhid dan agidah juga
adalah bahwa semua amalan, baik amalan hati, amalan lisan
dan amalan anggota badan dan seluruh ibadah baik yang besar
ataupun yang kecil tergantung agidahnya, kalau agidahnya baik
dan lurus maka amalannya diterima disisi Allah Ta’ala tapi

! Mugaddimah Syarah Agidah At Thohawiyyah, (hal. 17)



sebaliknya jikalau agidah dan Tauhidnya rusak atau
menyimpang maka amalannya tidak akan diterima disisi Allah
dan kelak diakhirat termasuk orang-orang yang merugi.

Allah Ta’ala berfirman tentang amalannya orang kafir
di akhirat :
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” Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu

Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan”. ?

Allah Ta’ala juga berfirman tentang orang orang musyrik
yang rusak agidahnya
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“ Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu berbuat Syirik,
niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk

orang-orang yang merugi. . 3

2 QS Al Furgan : 23
3 QS Az Zumar : 65



Demi memudahkan pemahaman terhadap ilmu Tauhid
yang agung ini maka para ulama membuat kaedah kaedahnya
sebagaimana yang telah mereka buat pada disiplin ilmu ilmu
keislaman yang lain seperti ilmu Fikih, ilmu hadits, ilmu Tafsir
dan yang lainnya.

Dalam hal ini minimal ada tiga faedah dari mengkaji
ilmu dengan menggunakan kaedah kaedahnya :

1. Menghidupkan metode Al Quran dan As Sunnah
dalam pengajaran, dimana dalam menyampaikan
hukum hukum syari’at menggunakan metode
pengajaran  secara  mendasar  (Ta’shil) dan
menggunakan kaedah kaedah (Ta’qid).

2. Menghemat waktu karena jika kita mempelajari ilmu
dengan mengkaji rincian rinciannya dan cabang
cabangnya maka akan membutuhkan waktu yang
lama dalam belajar.

3. Memelihara akal pikiran dari kesibukan pengkajian
terhadap hal hal yang bersifat cabang dan rincin
rician ilmu. 4

4 Diringkas dari Mugaddimah kitab Qawa’id Fi Tauhidir Rububiyyah wal
Uluhiyyah wal Asmai Was Shifat, hal. 4



KAEDAH PERTAMA
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Tauhid adalah dasar pada kehidupan manusia sementara
kesyirikan perkara yang baru muncul °

Maksud dari kaedah ini bahwa hukum asalnya manusia
itu bertauhid makhluk yang secara fitrahnya menyembah dan
beribadah hanya kepada Allah, sedangkan kesyirikan adalah
perkara yang baru muncul, bahkan sejak di alam arwah anak
cucu adam telah menetapkan bahwa Allahlah satu satunya
sesembahan yang benar.

Allah Tz ’ala berfirman :

(v-ew-’ ﬁw-# e g3l g G G AT 3

-
T -

uwé\yurﬁj@\ w‘&&é@@
LB 138 32 US 6] aala) W\jj 5

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):

5 Al Mufid Fi Muhimmatit Tauhid, (hal. 61)



"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi." (Kami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", ©

Diantara dalil yang menunjukan bahwa hukum asal
manusia itu bertauhid adalah bahwa Nabi Adam bapak
moyangnya manusia bertauhid, bahkan termasuk yang dipilih
oleh Allah menjadi utusan Nya.

Allah Ta’ala berfirman :
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“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa
mereka masing-masing) . '

Antara masa nabi Adam sampai nabi Nuh ‘alaihimas
salam tidak ada kesyirikan diatas permukaan bumi, karena
kesyirikan baru muncul pada zaman Nuh ‘alaihis salam

5 QS Al A’raf: 172
7 QSAlilmran: 33



Allah Ta’ala berfirman :
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“Manusia itu adalah umat yang satu, maka Allah mengutus
para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi

peringatan”’.

Tentang ayat di atas Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhuma
berkata :
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“Antara Adam dan Nuh jaraknya sepuluh abad semuanya diatas
Islam (tauhid) kemudian terjadilah perselisihan diantara
manusia, lalu patung, sesembahan (selain Allah) dan berhala
pun disembah, maka Allah pun mengutus para Rasul dengan

ayat ayat Nya, penjelasan Nya, hujah hujah Nya yang dalam ”.
9

8 QS Al Bagarah : 213
9 Tafsir At Thabari 2/334, Al hakim, dalam al Mustadrak 2/442



Hikmah dan tujuan penciptaan manusia adalah untuk
bertauhid, hal ini menunjukan bahwa Tauhid adalah dasar
dalam kehidupan manusia, sebagaimana dalam Firman Allah
Ta’ala .

“ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. ” 1°.

Pada dasarnya fitrah manusia itu bertauhid sebagaimana
dalam Firman Allah 7 ala :
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah

10 QS Ad Dzariyat : 56



Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui”. *

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dia berkata,
"Rasulullah shalallahu alaihi wasallam telah bersabda :
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Setiap bayi tidak dilahirkan melainkan ia berada diatas fitrah.
Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya
menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi  sebagaimana
hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa cacat.
Maka, apakah kalian merasakan adanya cacat?' Lalu Abu
Hurairah berkata, "Apabila kalian mau, maka bacalah firman
Allah yang berbunyi: “tetaplah atas fitrah Allah yang telah

1 QS ArRuum: 30



menciptakan manusia menurut fitrahnya itu. Tidak ada
perubahan atas fitrah Allah.” (Qs. Ar-Ruum : 30). 2

Allah Ta’ala berfirman didalam hadits Qudsi atau
hadits ilahi :

LB gt gy dlS i ook CAE 5
e e st

“Sesungguhnya Aku menciptakan hamba hamba Ku semuanya
ada dalam agama yang lurus, lalu datanglah Syaitan
menggelincirkannya dari Agama mereka”

Maka intinya Tauhid adalah hukum asal pada kehidupan
manusia sementara Kesyirikan adalah perkara yang baru

muncul. Allah Ta’ala berfirman tentang kaum Nabi Nuh
‘alaihis salam
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12 HR Bukhari : 1358 dan Muslim : 2658
13 HR muslim : 2865



“Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali
kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula

suwwa', yaghuts, ya'uq dan nasr”. **

KAEDAH KEDUA
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Tidak sah ibadah kecuali dengan Tauhid

Maksud dari kaedah ini adalah bahwa semua jenis ibadah
baik ibadah hati atau ibadah lisan atau ibadah anggota badan
berupa do’a, dzikir, shalat, puasa, menyembelih, tawakkal dan
lain lain wajib dipalingkan hanya kepada Allah semata tanpa
menyekutukannya dan inilah hakekat Tauhid.

Sebagaimana shalat tidak sah kecuali dengan bersuci,
apabila seorang hamba buang angin atau buang air maka
batallah wudhunya, demikianlah halnya ibadah tidak sah
kecuali dengan tauhid.

Apabila tersusupi kesyirikan dalam beribadah atau
memalingkan sesuatu jenis ibadah kepada selain Allah maka
rusaklah dan batallah ibadahnya bahkan bukan hanya

14 QS Nuuh:23



membatalkan suatu ibadah tesebut akan tetapi juga

membatalkan seluruh amalan ibadah dan keta’atan. *°

Allah Ta’ala berfirman :
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“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan
mesjid-mesjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka

sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia amalannya, dan

mereka kekal di dalam neraka.” *°

Allah Ta’ala juga berfirman :
E5520 5 s e Gl 15 ) sl 38

P TR a5 Aot <1 . 8% . %

A \ S‘, " 4 5H/; 7 .0 .

5 ant U'SJJS:'JJ Al
<

5 Tajridut Tauhid min Daronis Syirki wa Syubahit Tandid, hal. 12-13
16 QS At Taubah : 17



“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu berbuat Syirik,
niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk

orang-orang yang merugi.” '

Oleh karena itu banyak ayat ayat dalam al Quran yang
ketika memerintah ibadah tidak sekedar memerintahkan untuk
beribadah saja kepada Allah, namun di gandengkan dengan
larangan berbuat syirik dalam beribadah, karena orang orang
musyrikin yang diperangi oleh Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam adalah kaum yang sudah beribadah kepada Allah
namun dalam beribadahnya tidak didasari Tauhid akan tetapi
beribadah yang di campuri dengan kesyirikan, mereka
menyembah Allah tapi juga menyembah sesembahan selain
Allah.

Allah Ta’ala berfirman :

z

Llos l J.S‘)ijw‘\;bsfwy‘jw‘b.l.&\j

-

“Dan beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu berbuat
syirik dalam beribadah kepada Allah dengan sesuatupun.
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa..” 18

7 QS Az Zumar : 65
18 QS An Nissa : 36



Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu ia berkata,
‘Rasulullah shalallahu alaihi wasallam sedang berada di
tengah tengah manusia lalu datanglah seseorang dan bertanya,
Wabhai Rasulullah apa itu islam? Maka beliau menjawab,
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“Islam itu engkau beribadah kepada Allah dengan tidak berbuat
syirik dengannya sedikitpun, mendirikan shalat fardhu,

menuanaikan zakat fardhu dan puasa Ramadhan”. *°

Dari Abu Ayyub, bahwasannya ada seseorang yang
bertanya (kepada Rasulullah), Wahai Rasulullah kabarkan
kepadaku amalan yang memasukanku ke Surga, maka
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda :

- y wh z % AR\ PP AN
Ci’)"j S 0A) (;.:.9.:‘5 CLL:..I: %G iSf:,; y‘j anl ..X;.su))

-

«(;_?j,_i\ S Hoy]

19 HR Bukhari : 4777 dan Muslim : 9



“Engkau beribadah hanya kepada Allah dan tidak berbuat
syirik dengan sesuatu apapun, mendirikan shalat, membayar
zakat, menyambung tali kekerabatan..” 2

KAEDAH KETIGA
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Hakekat Tauhid itu penggabungan antara penafian dan
penetapan

Maksudnya bertauhid itu tidak sekedar menetapkan
bahwasanya Allah adalah yang menciptakan, menghidupakan
dan mematikan, atau menetapkan bahwasanya Allah adalah
Tuhan yang wajib di sembah dan ibadahi, diagungkan serta
dimuliakan, karena kalau semata mata menetapkan tanpa
menafikan tidak menutup kemungkinan adanya sekutu selain
Allah.

Bisa saja seseorang menetapkan bahwa Allah adalah
pencipta yang harus diibadahi, namun disana ada juga
sesembahan yang lain dari makhluk yang diagungkan dan yang
ia sembah selain Allah, sehingga Allah diagungkan dan
diibadahi sementara selain Allah dari makhluk pun diagungkan
dan diibadahi pula maka inilah hakikat kesyirikan.

20 HR Bukhari : 1396, Ahmad : 23538



Demikian juga sebaliknya kalau menafikan saja tanpa
menetapkan, misalnya mengatakan tidak ada sesembahan, atau
mengatakan tidak ada yang mencipta, tidak ada yang wajib
dibadahi, maka ini semata mata pengingkaran dan penafian.

Oleh karena itu pada lafadz kalimat tauhid Laa llaha
Illallah terdapat dua rukun yaitu penetapan (al Itsbat) dan
penafiyan (An Nafyu). Penetapan hanya Allahlah satu satu
Dzat yang wajib diibadahi dengan benar, dan menafikan segala
bentuk sesembahan yang bathil selain Allah.

Contoh pada firman Allah yang menggabungkan
antara penetapan dan penafian :
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“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut
(sesembahan selain Allah) dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat

kuat yang tidak akan putus”. %

Pada kalimat “Barang siapa yang kufur kepada
Thoghut”, ini adalah penafian, dan pada kalimat “Beriman
kepada Allah”, ini adalah penetapan.

2L QS Al Bagarah : 256



Demikian juga pada Firman Allah :
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“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan
kaumnya: "Sesungguhnya aku berlepas diri terhadap apa yang
kamu sembah Kecuali (aku menyembah) Tuhan Yang
menjadikanku karena sesungguhnya Dia akan memberi
hidayah kepadaku”. 2

Pada kalimat “Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata
kepada bapaknya dan kaumnya: **Sesungguhnya aku berlepas
diri terhadap apa yang kamu sembah”, ini adalah penafian,
sementara pada kalimat, “Kecuali (aku menyembah) Tuhan
Yang menjadikanku”, ini adalah penetapan.

Kesimpulannya, seseorang tidaklah disebut bertauhid
kecuali dengan menggabungkan antara penetapan dan
penafian, yakni menetapkan hanya satu satunya Dzat yang
wajib diibadahi yaitu Allah dan menafikan semua bentuk
sesembahan dan peribadahan kepada selain Allah apapun
bentuknya baik Malaikat para nabi ataupun orang shalih,

22 QS Az Zukhruf : 26-27



demikian juga dalam Rububiyah Allah tidak ada pencipta yang
sempurna kecuali hanya Allah satu satunya. 2

KAEDAH KEEMPAT
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Tauhid adalah dasar dan pondasi amal.

Maksudnya bahwasanya Allah 7a’ala tidak menerima
suatu amalan ibadah kecuali dibangun diatas dasar Tauhid dan
agidah yang lurus, maka amalan apapun yang tidak dibangun
diatas agidah dan tauhid yang benar maka amalannya bagaikan
debu yang berterbangan (tidak berguna).

Dalil atas kaedah tersebut adalah Firman Allah 7a’ala
tentang amalannya orang orang kafir yang tidak punya dasar
iman dan tauhid yang benar :
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“ Dan kami hadapi segala amal yang mereka lakukan, lalu

kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan”. **

2 Lihat pembahasannya pada Qawa’id Fi Tauhid Ar Rububiyyah wal
Uluhiyyah wal Asmaai Was Sifat, hal. 7
2 QS Al Furgan : 23



Allah Ta’ala juga berfirman :
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“Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?" Yaitu
orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka
berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu orang-orang yang telah
kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap)
perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan- amalan
mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi

(amalan) mereka pada hari kiamat”. ?°

Para ulama sepakat bahwa diantara syarat terkabulnya
semua ibadah adalah tauhid yang lurus, maka ibadah apapun
yang tidak dibangun diatas Tauhid yang benar maka ibadahnya
tertolak tidak diterima. 26

2 QS Al Kahfi : 103-105
% Qawa’id Fi Tauhid Ar Rububiyyah wal uluhiyyah wal Asmaai was sifat,
hal. 8



KAEDAH KELIMA

Tauhid adalah kewajiban pertama dan terakhir
Maknanya adalah jika seorang hamba masuk islam
maka syaratnya mengikrarkan Tauhid, dan seseorang tidaklah

dihukumi muslim kecuali jika mengucapkan kalimat Tauhid.

Dalil atas kaedah tersebut adalah apa yang diriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhuma ia berkata :
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“Dikala Nabi shalallahu alaihi wasallam mengutus Mu'adz ke
negeri Yaman, Nabi berpesan: "Wahai Mu'adz, engkau
mendatangi kaum ahli kitab, maka jadikanlah materi dakwah
pertama-tama yang engkau sampaikan adalah agar mereka
mentauhidkan Allah ta'ala. Jika mereka telah sadar terhadap hal
ini, beritahulah mereka bahwa Allah mewajibkan lima shalat
kepada mereka dalam sehari semalam. Jika mereka telah shalat,
beritahulah mereka bahwa Allah mewajibkan zakat harta
mereka, yang diambil dari yang kaya, dan diberikan kepada
yang miskin, dan jika mereka telah mengikrarkan yang
demikian, ambilah harta mereka dan jagalah harta mereka yang
kesemuanya harus dijaga kehormatannya.” 2’

Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma dari Nabi
shalallahu alaihi wasallam beliau bersabda :
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27 HR Bukhari : 7372
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Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka
bersaksi bahwasanya tiada Tuhan yang wajib diibadahi selain
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, menegakan shalat
dan menunaikan zakat. Jika mereka mengerjakan semua ini,
berarti mereka telah melindungi darah dan harta mereka dari
seranganku kecuali dengan cara yang dibenarkan, dan
perhitungan amal mereka diserahkan kepada Allah”. 28

Para Ulama ahlu sunnah sudah sepakat bahwa kewajiban
pertama yang paling wajib atas hamba adalah Tauhid, hal ini
berbeda dengan Ahli Bid’ah dari kalangan ahli kalam dimana
diantara mereka ada yang berpendapat bahwa kewajiban
pertama atas hamba adalah Tafkkur, tadabbur dan merenung
bahkan kewajiban pertama kata mereka adalah Ragu (As
Syakk). %

Semua para Nabi seperti Nabi Nuh menyeru kaumnya
kepada Tauhid, demikian pula seluruh para Nabi dan Rasul
alaihimus salam ajma’'in seruan mereka adalah :

2 HR Bukhari : 25 dan Muslim : 20
% Qawa’id fi tauhid Ar Rububiyyah wal Uluhiyyah wal Asmaai was Sifat,
(hal. 9)
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"Wahai kaumku beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tak
ada sesembahan bagimu selain-Nya." 3°

Demikian juga Tauhid adalah akhir kewajiban bagi Para
Hamba, maksudnya ucapan yang diucapkan seorang sebelum
matinya adalah kalimat Tauhid Laa laha illallah. Oleh karena
itu kita di perintah oleh Nabi shalallahu alaihi wasallam untuk
mentalgin setiap orang yang ada tanda tanda kematiannya
dengan kalimat Tauhid.

Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam bersabda :
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“Tuntunlah orang yang hampir mati diantara kalian dengan Laa

Ilaha Illallah, karena barang siapa yang akhir ucapannya ketika
mati Laa llaha Illallah akan masuk surga pada suatu saat

30 QS Al A’raf : 59



walaupun sebelumnya harus ditimpa dengan apa yang
menimpanya (masuk neraka)” 3

Dalam riwayat Imam Muslim dari ‘Utsman bin ‘Affan
disebutkan sabda Nabi shalallahu alaihi wasallam :

“Barang siapa yang mati sementara ia mengetahui bahwasanya
Laa llaha Illallah (tiada sesembahan yang benar kecuali Allah)
ia akan masuk Surga” 32

KAEDAH KEENAM
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Hubungan nasab dengan orang shalih tidaklah bermanfaat
kecuali memiliki Tauhid dan Iman

Makna dari kaedah ini adalah bahwa siapapun yang
punya hubungan dekat (kerabat) dengan orang shalih (seperti
para nabi dan Rasul) baik kedekatan karena nasab atau karena

31 HR Ibnu Hibban, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Irwaul Ghalil
3/150, lihat juga HR Muslim : 916
32 HR Muslim : 26



pernikahan maka semata mata kedekatan tidaklah bermanfaat
baik didunia ataupun di akhirat apabila tidak dibangun diatas
dasar tauhid dan iman yang benar.

Allah Ta’ala berfirman :
L) sy ma S5 1558 el S i o5

Mo Lalile padlo Uske e cplze 25 BB
@ @ <R, T e (7% @ P o )
Sl 01 g S ST (35 Bd A e Lagle L

“Allah  membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di
bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara
hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada
suaminya (masing-masing), maka suaminya itu tiada dapat
membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan
(kepada keduanya): "Masuklah ke dalam jahannam bersama
orang-orang yang masuk (jahannam).” 3

Dan Allah berfirman tentang istri Nabi Luth sebagai
orang yang dibinasakan oleh adzab Allah :

33 QS At Tahrim : 10
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“Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya
kecuali isterinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal
(dibinasakan)”. 3*

Diantara dalil juga adalah firman Allah tentang Nabi Nuh
dengan putranya yang tidak mau beriman sehingga putuslah
hubungan nasab diantara mereka
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“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam
gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya,
sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai
anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu

3 QSAIAraf: 83



berada bersama orang-orang yang kafir." Anaknya menjawab:
"Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat
memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang
Maha Penyayang." Dan gelombang menjadi penghalang
antara keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang
yang ditenggelamkan.

Allah Ta’ala berfirman :
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“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya
Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan
sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau
adalah Hakim yang seadil-adilnya. Allah berfirman: "Hai Nuh,
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang
dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatan)nya
perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu

% QS Huud : 42-43



memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui
(hakekat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu
supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak
berpengetahuan.” 3¢

Allah Ta’ala juga berfirman tentang kekufuran Azar ayah
Nabi Ibrahim ‘alaihis-salaam :

“Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk
bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi
Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka
Ibrahim berlepas diri dari padanya.Sesungguhnya lbrahim

adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun”
37

Tanpa terkecuali dengan Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam bahwa hubungan nasab semata mata dengan beliau
tidaklah bermanfaat kecuali adanya tauhid dan Iman.

% QS Huud : 42-43
87 QS At Taubah : 114



“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang
musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum
kerabat (nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya

orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka jahanam”
38

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil tafsiran lbnu
Abbas radhiyallahu anhuma terkait asbabun nuzul ayat diatas :
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“sesungguhnya Rasulullah shalallahu alaihi wasallam hendak
memohonkan ampun bagi ibundanya namun dilarang oleh
Allah” 3

% QS At Taubah : 113
% Tafsir Ibnu Katsir 4/224



Dari Abi Hurairah radliyallaahu ’anhu ia berkata : Telah
bersabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam :

”Aku meminta izin kepada Rabb-ku untuk memintakan ampun
ibuku, dan la tidak mengizinkanku. Namun la mengizinkan aku

untuk menziarahi kuburnya” “°

Dalil lainnya dari hadits Nabi shalallahu alaihi wasallam :

Dari Anas radliyallaahu ‘anhu : Bahwasannya ada seorang
laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wasallam : “Wahai Rasulullah, dimanakah tempat ayahku
(yang telah meninggal) sekarang berada ?”. Beliau menjawab :
“Di neraka”. Ketika orang tersebut berpaling, maka beliau

40 HR Muslim : 976, Abu Dawud : 3234 dan yang lainnya.



memanggilnya lalu bersabda : “Sesungguhnya ayahku dan
ayahmu di neraka”.

Imam An Nawai rahimahullah berkata :
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“Di dalam hadits tersebut (menunjukan) bahwa orang yang
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka dia akan masuk
neraka. Dan kedekatannya dengan orang-orang Yyang
mendekatkan diri (dengan Allah) tidak memberikan manfaat
kepadanya. Selain itu, hadits tersebut juga mengandung makna
bahwa orang yang meninggal dunia pada masa fatrah
(kekosongan wahyu) dimana bangsa Arab tenggelam dalam

41 HR. Muslim : 203, Abu Dawud : 4718, Ahmad : 13861, dan yang lainnya



penyembahan berhala, maka diapun masuk penghuni neraka.
Hal itu bukan termasuk pemberian siksaan terhadapnya
sebelum penyampaian dakwah, karena kepada mereka telah
disampaikan dakwah Ibrahim dan juga para Nabi yang lain
shalawaatullaah wa salaamuhu ‘alaihim”

KAEDAH KETUJUH
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Tidak ada keanekaragaman dalam bertauhid dan
beragidah

Artinya tidak boleh ada keanekaragaman madzhab dan
pemahaman dalam masalah Akidah. Tidak ada bermacam
macam aliran dalam beragidah yang benar. Kaum Muslimin
wajib menganut agidah yang satu, yaitu Agidah Salaf Ahlu
Sunnah waljama’ah. Tidak boleh ada yang mengatakan kami
bebas mau menganut aqidahnya Asy’ariyyah, atau
Maturidiyyah, atau Kullabiyyah, demikian juga kami bebas
mau berfaham Jahmiyyah, Mu’tazilah, Khowarij, Ibadhiyah,
atau Rafidhah, dan seterusnya dari agidah agidah yang bathil.
Agidah ahlus sunnah wal jama’ah adalah aqidah para salaf
termasuk didalamnya para imam yang empat, Abu Hanifah,
Malik, Syafi’i, dan Ahmad. Aqidah mereka adalah apa yang
dituturkan oleh al-Qur’an dan Sunnah Nabi, sesuai dengan apa

42 Syarah Muslim karya Imam An Nawawi 3/79



yang dipegang oleh para sahabat dan tabi’in. Tidak ada
perbedaan di antara mereka dalam masalah ushuluddin. Mereka
justru sepakat dalam beriman kepada sifat-sifat Allah, beriman
bahwa al-Qur’an itu Kalam Allah, bukan makhluk dan bahwa

iman itu memerlukan pembenaran dalam hati dan lisan .

Mereka juga mengingkari para ahli kalam, seperti
kelompok Jahmiyah dan lain-lain yang terpengaruh dengan
filsafat Yunani dan aliran-aliran ilmu kalam. *3

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata,
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43 T’tigad al Aimmah al Arba’ah, hal. 7
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“... Namun diantara rahmat Allah yang dikehendaki untuk para
hamba Nya bahwa para imam yang menjadi panutan umat,
seperti imam madzhab empat dan selain mereka seperti Malik,
At Tsauri, Al laits bin Sa’ad, seperti Syafi’i, Ahmad, Ishag, Abu
‘Ubaid, Abu hanifah, Abu Yusuf dan Muhammd mengingkari
para ahli kalam seperti kelompok Jahmiyah dalam masalah
al-Qur’an, dan tentang beriman kepada sifat-sifat Allah.
Mereka sepakat seperti keyakinan para ulama salaf, di mana
antara lain, bahwa Allah itu dapat dilihat di Akhirat, al-Qur’an
adalah kalam Allah bukan makhluk, dan bahwa iman itu

memerlukan pembenaran dalam hati dan lisan”.

Syaikhul Islam rahimahullah juga mengatakan :
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4 Kitabul Imaan, hal. 350-351, Majmu’ Fatawa 7/402-403, dinukil dari
Mugaddimah I’tigad Aimmatul Arba’ah, hal. 7
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Para imam yang masyhur itu juga menetapkan tentang adanya
sifat-sifat Allah. Mereka mengatakan bahwa al-Qur’an itu
kalam Allah bukan makhluk. Dan bahwa Allah itu dapat dilihat
di Akhirat. Inilah madzhab para Sahabat dan Tabi’in, baik yang
termasuk Ahlul Bait dan yang lain. Dan ini juga madzhab para
imam yang banyak penganutnya, seperti Imam Malik bin Anas,
Imam ats-Tsauri, Imam al-Laits bin Sa’ad, Imam al-Auza’i,
Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i, dan Ahmad bin Hanbal” #°

Beliau rahimahullah juga menegaskan :
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45 Minhajus Sunnah 2/106.
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“Alhamdulillah, Agidah Imam Syafi’i dan aqidah para ulama
salaf seperti Imam Malik, Imam ats-Tsauri, Imam al-Auza’i,
Imam Ibnu al-Mubarak, Imam Ahmad bin Hambal, dan Imam
Ishag bin Rahawaih adalah seperti agidah para imam panutan
umat yang lain, seperti Imam al-Fudhail bin ‘Iyadh, Imam Abu
Sulaiman ad-Darani, Sahl bin Abdullah at-Tusturi, dan
lain-lain. Mereka tidak berbeda pendapat dalam Ushuluddin
(masalah aqgidah). Begitu pula Imam Abu Hanifah, Agidah
tetap beliau dalam masalah tauhid, gadar, dan sebagainya



adalah sama dengan agidah para imam tersebut di atas. Dan
agidah para imam itu adalah sama dengan agidah para sahabat
dan Tabi’in, yaitu sesuai dengan apa yang dituturkan oleh
al-Qur’an dan as-Sunnah ”.

Imam Syafi’i rahimahullah berkata :
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“Berbicara tentang Sunnah (aqidah) yang aku berkeyakinan
diatasnya sebagaimana juga diyakini oleh orang-orang yang
aku kenal seperti Sufyan dan Malik dan yang selain keduanya
adalah menetapkan Syahadat Laa ilaaha illallah wa anna
muhammadan Rasulullah, dan bahwasanya Allah berada distas
‘Arasy-Nya di atas langit, mendekat kepada makhluk-Nya
sesuai dengan yang di kehendaki, turun ke langit dunia sesuai

4 Majmu’ Fatawa 5/256, dinukil dari Muqaddimah I’tigad Aimmah Al
Arba’ah, hal. 8



dengan vyang di kehendaki, dan menyebutkan juga
masalah-masalah lain dari agidah” 4’

Al ‘Allamah Shidiq Hasan Khan rahimahullah berkata:
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“Madzhab kami adalah madzhab ulama salaf, vaitu
menetapkan adanya sifat-sifat Allah tanpa menyerupakan-Nya
dengan sifat makhluk dan menjadikan Allah dari sifat-sifat
kekurangan, tanpa ta’thil (meniadakannya makna dari ayat-ayat
yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah). Madzhab tersebut
adalah madzhab imam-imam dalam Islam, seperti Imam Malik

bin Anas, Imam Syafi’i, Imam ats-Tsauri, Imam Ibnu
al-Mubarak, Imam Ahmad dan, lain-lain. Mereka tidak berbeda

47 Al-“Uluw il ¢Aliyil Ghofaar, Ad-Dzahabi hal. 120



pendapat dalam masalah ushuluddin. Begitu pula Imam Abu
Hanifah, beliau sama agidahnya dengan para imam di atas,
yaitu agidah yang sesuai dengan apa yang dituturkan oleh
al-Qur’an dan as-Sunnah.” “®

Agidah mereka satu vyaitu agidah ahlus sunnah
waljama’ah, aqidah yang bersumber dari al Kitab dan As
Sunnah. Adapun keberanekaragaman dalam masalah madzhab
figih, seperti seseorang bermadzhab Hanbali, atau maliki, atau
Syafi’i atau Hanafi maka hal ini tidak masalah selama tidak
fanatik atau menjadikan madzhab sebagai Agama. Hal ini
sesuai dengan wasiat para Imam tersebut. 4°

Imam Syafi’i rahimahullah berkata :
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“Jika kalian mendapati dalam kitabku sesuatu yang
bertentangan dengan sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

48 Qathfus Tsamar, hal. 47-48, dinukil dari Mugaddimah I’tigad Aimmah Al
Arba’ah, hal. 8

49 Al Jauhar al Farid Fin Nahyi al Aimmah al Arba’ah ‘anit Taqlid, hal.
20-25



sallam, maka berkatalah dengan sunnah Rasulullah  dan

tinggalkanlah pendapatku..” °

Imam Syafi’i rahimahullah juga mengatakan :
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“Kaum muslimin sepakat bahwa siapa saja yang telah jelas
baginya sebuah sunnah (ajaran) Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam, maka tak halal baginya untuk meninggalkan sunnah
itu karena mengikuti pendapat siapapun.”®!

Imam Abu Hanifah rahimahullah berkata :
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“Tidak halal bagi siapapun untuk mengambil perkataan kami
sementara ia tidak tahu dari mana kami mengambilnya” 2

0 Syarah Al Muhadzab, 1/63, Mausu’ah Maugif As Salaf fil ‘Aqidah wal
Manhaj 10/235, Manaqib As Syafi’i, al baihaqi 1/472.

51 ’lamul Muwagqi’in, 2/ 282.

52 T’lamul Muwagqi’in 2/309, Al Intiga Fi Fadhail At Tsalatsah al Aimmah al
Fugaha, Ibnu Abdil Barr, hal. 145



Imam Ahmad rahimahullah berkata :
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“Janganlah kalian taqlid kepadaku, Malik, Syafi’i, Al Auza’i,

tidakpula kepada At Tsauri, tapi ambillah darimana mereka

mengambil (yaitu al Quran dan Sunnah)” 53

Imam Malik rahimahullah berkata :
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“Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa bisa benar bisa
salah, maka perhatikanlah pendapatku, setiap yang sesuai

dengan al Kitab dan As Sunnah ambillah, namun jika tidak
sesuai dengan al Kitab dan as Sunnah maka tinggalkanlah” >*

%8 Mausu’ah Mawagqif As Salaf Fil ‘Aqgidah wal manhaj 10/134, I’lam al
Muwagqi’in, Ibnu Qoyyim 2/302
5 Jaami’ Bayan al ‘Ilmi 1/775,



Syaikh Sholeh Al Fauzan hafidzahullah berkata :
“Sama seperti di atas yang termasuk tercela adalah mengikuti
pendapat suatu madzhab tanpa dalil. Wajib bagi setiap muslim
secara umum untuk mengikuti kebenaran. Baik kebenaran
tersebut terdapat dalam madzhab kita atau terdapat dalam
madzhab lainnya. Pendapat madzhab tentu saja tidak diterima
semuanya karena ada yang benar dan ada yang keliru. Yang
benar tentu saja diambil sedangkan pendapat yang keliru
ditinggalkan. Jika kita bermadzhab Hambali lalu melihat
pendapat yang benar pada madzhab lainnya, yaitu pada
madzhab Maliki, Hanafi dan Syafi’i, maka ambillah pendapat
yang benar tersebut walau menyelisini pendapat dalam
madzhab Kkita. Karena tentu saja tujuan kita adalah mencari
kebenaran. Jadi, ajaran yang di atas dalil itulah yang diikuti, itu
wajib. Demikian sikap kita jika kita memiliki ilmu. Adapun
jika kita bukan orang yang berilmu, maka orang awam
semacam ini hendaklah bertanya pada orang yang berilmu yang
kredibel. Hasil fatwa dari orang berilmu hendaklah diambil. Ini
adalah cara yang benar. Adapun bersikap fanatik pada madzhab
tertentu, baik dalam kebenaran maupun kebatilan, maka itu
termasuk perkara Jahiliyyah sebagaimana yang Allah terangkan

tentang orang Yahudi di atas.” *°

Agidah yang benar hanyalah satu sebagaimana juga
agama dan jalan yang hag hanyalah satu. Hal ini banyak
dinyatakan didalam kitabullah dan Sunnah yang shahih.

55 Syarah Masaail Jahiliyyah, hal. 128



Allah Ta’ala berfirman :
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya,

dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi °°

Allah Taala juga berfirman :
ALY e 001 O

“Sesungguhnya agama (vang diridhai) disisi Allah hanyalah
Islam. °7

Allah Ta’ala berfirman :
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% QS Ali Imran : 85
57 QS Ali Imran : 19



“Dan sesungguhnya inilah jalanKu yang lurus, maka ikutilah
dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya.

Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa”.
58

Dari  Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu  ‘anhu
mengatakan :
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“Pada suatu hari Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
membuat garis untuk kami, lalu beliau bersabda, Ini adalah
jalan Allah”. Lalu Beliau membuat garis garis dikiri dan kanan
garis lurus tersebut, beliau bersabda, “Ini adalah Jalan jalan

yang setiap jalan darinya ada Syaitan yang menyeru
kepadanya. Kemudian beliau membaca ayat, “Dan

58 QS Al An’am : 153



sesungguhnya inilah jalanKu yang lurus, maka ikutilah dia,
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari
jalanNya”. *°

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata,
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“Dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya

yakni janganlah ikuti kesesatan”.

Mujahid rahimahullah seorang ulama ahli Tafsir dari
kalangan Tabi’in berkata :
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“Dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain)”,
artinya kebid’ahan, syubhat (kerancuan) dan kesesatan”

% HR Tirmidzi : 2454, Ad Darimi : 208, di shahihkan oleh Al Albni dalam
Ad Dhilal
60 Jaami’ul Bayan, Abu Ja’far At Thobari 12/230



Allah Taala juga berfirman:
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“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai
berai dan berselisih sesudah datang kepada mereka
keterangan yang jelas. Mereka itulah orang-orang yang
mendapat siksa yang berat pada hari yang diwaktu itu ada
muka yang putih berseri dan ada pula muka yang hitam

muram.”’

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata tentang
ayat diatas :
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61 Mausu’ah As Shahih Al masbur Minat Tafsir bil Ma’tsur 2/286, Tafsir
Mujahid 1/331
62 QS Ali Imran : 105-106



“Wajah-wajah Ahlis Sunnah wal Jama’ah lah yang akan
menjadi putih berseri dan wajah-wajah ahli bid’ah dan
perpecahanlah yang akan hitam lagi muram.” ©

Dari sahabat Mu’awiyah bin Abi Sufyan radhiyallahu
‘anhu, beliau menceritakan,

VI 0 G 56 o wle i Lo i Jp25 0 Y

1Y
i o o L Sl T 08 1
QL:.:.: W}g)}’b‘j)&d" o\lo.s\o.)dbudc:\lo

*

w\@ch\@w}\” UU\@O “//

“Ketahuilah, ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
sedang bersama kami , beliau bersabda, “Ketahuilah!
Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dari kalangan ahlu
kitab berpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan, dan
umatku akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan.
Tujuh puluh dua golongan masuk neraka dan satu golongan
masuk surga, yaitu al-jama’ah.”

Dalil dalil diatas menetapkan bahwa siapa Yyang
menyelisihi pemahaman yang benar, Tauhid yang murni dan

8 Tafsir Al Quran Al ‘Adzim, Ibnu Katsir 2/92
4 HR Abu Dawud : 4597



agidah yang lurus maka terancam Neraka, seandainya
keberaneka ragaman agidah dan pemahaman itu boleh maka
tentunya tidak ada hukuman bagi yang menyelisihinya. .

KAEDAH KEDELAPAN
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Tauhid dibagi kepada dua tinjuan yaitu Tinjauan orang
yang bertauhidnya dan dari kaitan Tauhid itu sendiri

Maksud dari kaedah ini bahwa Kklasifikasi tauhid itu
tergantung dari sisi tinjauannya. Jika ditinjau dari orang yang
bertauhidnya atau kewajiban hamba kepada tauhid , atau tauhid
dalam tinjauan tujuan utama diciptakannya manusia maka
tauhid terbagi menjadi dua yaitu :

Pertama : Tauhid ilmu Atau dengan istilah lain Tauhid Al
Ma’rifat (pengetahuan) wal istbat (penetapan). Artinya
kewajiban hamba terhadap tauhid ini hanyalah menetapkan dan

% Qowa’id Fi Tauhid Ar Rububiyyah wal Uluhiyyah wal Asmai Was Sifat,
hal. 15.



meyakini serta mengilmui. Inilah yang berkaitan dengan
keimanan kepada Rububiyyah Allah dan Asma serta sifat sifat
Nya. Hal ini sebagaimana dalam firman Allah :
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“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula
bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu
MENGILMUI bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu. ” ©°.

Kedua : Tauhid ‘Amal atau dengan istilah lain, Tauhid al
Iradah (tujuan) wat Tholab (tuntutan). 7

Maksudnya sang hamba wajib untuk mengamalkan tauhid
dengan cara mewujudkan peribadatan hanya kepada Allah
semata tanpa menyekutukannya dengan sesuatu apapun. Inilah
kaitannya dengan keimanan kepada uluhiyyah Allah.

% QS At Thalaq : 12
57 Figih al Asma wal Husna, him. 12



Allah Ta’la berfirman :

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku .8

Pada kedua jenis tauhid ini maka dijenis tauhid yang
pertama Allah menciptakan agar kalian mengenal (Allah), dan
dijenis yang kedua Allah menciptakan agar kalian beribadah
(kepada Nya). Oleh karena itu tauhid adalah ilmu dan amal. ©°

Jika tauhid ditinjau dari kaitan tauhid itu sendiri maka
tauhid terbagi tiga bagian : Tauhid Rububiyyah, tauhid
uluhiyyah dan tauhid asma was sifat.

Syaikh Abdullah bin Ahmad al Huwail hafidzahullah
berkata :

L]

r\.ws\ m)b Q.H J.o-}’l“ .J»o-}ﬂ\ r
ca@iaﬂj eyl des 555 E»f»e}fw I35 B33

8 QS Ad Dzariat : 56
% Figih al Asma wal Husna, him. 12-13
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Klasifikasi Tauhid : Tauhid terbagi menjadi tiga bagian: (1)
Tauhid Rububiyyah, (2) Tauhid Uluhiyyah, dan (3) Tauhid
Asma’ wa Shifat.  Tauhid Rububiyyah pengertiannya :
mengesakan Allah Azza wa Jalla dalam hal menciptakan,
menguasai, dan mengatur alam semesta. Bisa juga kita katakan,
bahwa tauhid Rububiyyah adalah mengesakan Allah Azza wa
Jalla dalam perbuatan-Nya. Diantara dalilnya adalah firman
Allah Ta’ala : “Hanya milik Allah kekuasaan (kerajaan) langit
dan bumi” (QS Ali Imran : 189)
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Tauhid Uluhiyyah pengertiannya mengesakan Allah Azza wa
Jalla dalam hal perbuatan hamba. Tauhid ini dinamakan pula



Tauhid Ibadah. Diantara dalilnya, Allah Ta’ala berfirman
: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka menyembah kepada-Ku. ” (QS. Adz Dzaariyat: 56).
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Dan Tauhid Asma’ wa Shifat pengertiannya menyifati Allah
mengikuti apa yang Allah dan Rasul-Nya sifatkan untuk
Diri-Nya berupa sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan tanpa
takyif ~ (menanyakan bagaimana hakikatnya), tamtsil
(menyerupakan sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya), tahrif
(menakwil sifat Allah), dan ta’thil (meniadakan sifat Allah).
Diantara dalilnya, Allah Ta’ala berfirman : “Tidak ada sesuatu
pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha
Mendengar dan Maha Melihat.” (QS. Asy Syuuraa: 11).

70" At Tauhid al Muyassar, him. 8



Syaikh Muhammad bin Shalih al ‘Utsaimin rahimahullah
mengatakan :
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Tauhid Rububiyyah yaitu mengesakan Allah dalam tiga perkara
. Dalam mencipta, menguasai dan mengatur. Dalil atas hal itu
adalah Firman Allah Ta’ala : “Ingatlah hanya milik Allah lah
hak dalam menciptakan dan memerintah” (QS Al A’raf : 54).
Segi pendalilan dari ayat ini adalah didahulukannya KHABAR
yang seharusnya diakhirkan. Kaedah ilmu Balaghah
menyatakan bahwa, mendahulukan sesuatu yang semestinya
diakhirkan menunjukan pembatasan.
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Al Khalqu ini adalah menciptakan (yang kita kenal), adapun Al
Amr maksudnya adalah Tadbir (mengatur). Adapun al Mulk
dalilnya adalah Firman Allah Ta’ala : “Dan hanya milik
Allahlah kerajaan langit dan bumi” (QS Al Jatsiyah : 27). Ayat
ini menunjukan atas keesaan Allah dalam menguasai. Segi
pendalilannya sama dengan ayat sebelumnya, Vyaitu
mendahulukan  yang semestinya diakhirkan  berfungsi
pembatasan, maka arti Rabb adalah yang menciptakan,
menguasai dan mengatur. "

Syaikh rahimahullah melanjutkan :
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Jenis tauhid yang kedua : Tauhid Uluhiyah Yaitu mengesakan
Allah dengan ibadah, dimana Anda tidak menjadi hamba bagi
selain Nya. Anda tidak menyembah malaikat, Nabi, wali,
syaikh, bapak dan ibu, Anda tidak menyembah kecuali Allah
semata Anda mengesakan Allah dengan penghambaan diri dan
menuhankan Nya. Oleh karena itu, ia disebut tauhid uluhiyyah
dan dinamakan pula tauhid ibadah. Jika dilihat dari sisi Allah,
maka ia adalah tauhld uluhiyyah dan jika dari sisi hamba, maka
ia adalah tauhid ibadah.
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Ibadah berpijak kepada dua perkara besar, yaitu cinta dan
mengagungkan, yang keduanya menghasilkan (sikap yang
disebut dalam ayat berikut) "Sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan)
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada
Kami dengan harap dan cemas. " (Al Anbiya : 90), Dengan
kecintaan muncul keinginan (untuk melaksanakan) dan karena
mengagungkan, timbul rasa ketakutan dan kekhawatiran (akan
siksa Nya).
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Oleh karena itu ibadah berarti perintah-perintah dan larangan
larangan. Perintah yang berpijak kepada keinginan dan mencari
cara untuk sampai kepada yang memerintah dan larangan yang
berpijak kepada pengagungan dan ketakutan kepada Dzat yang
Maha Agung. "2

2 Syarah al ‘Aqidah al Wasithiyyah 1/22



Muhammad bin Ahmad As Safaarini rahimahullah
berkata :
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Ketahuilah bahwasanya tauhid itu ada tiga macam yaitu Tauhid
Rububiyyah, Ilahiyyah dan tauhid sifat Allah. Tauhid
Rububiyyah artinya meyakini tidak ada pencipta, pemebri
rizki, yang menghidupkan dan mematikan, mengadakan atau
meniadakan kecuali hanyalah Allah Ta’ala. Tauhid ilahiyyah
artinya menesakan Allah ta’ala dengan beribadah, menuhankan
Nya, tunduk dan patuh, cinta dan merasa butuh, menghadap
hanya kepada Allah ta’ala.
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Sementara Tauhid sifat adalah mensifati Allah Ta’ala dengan
apa yang telah disifati oleh diri Nya atau oleh rasul Nya
shalallahu alaihi wasallam baik secara penetapan ataupun
penafiyan. Maka menetapkan sifat sesuai dengan apa yang
telah ditetapkan oleh diri Nya dan menafikan sesuai dengan
apa yang telah dinafikan oleh dirinya.
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Sebagaimana telah diketahui bahwa metode salaf dalam
menetapkan sifat adalah menetapkan sifat dengan tanpa takyif
(membagaimanakan),  tamtsil ~ (menyerupakan),  Tahrif
(menyelewengkan makna), dan Ta’thil (mengingkari).
Demikian juga menafikan sifatsesuai dengan apa yang telah
dinafikan oleh diri Nya. Bersamaan dengan menetapkan sifat
tidak dibarengi penyimpangan dalam nama ataupun ayat ayat.
73

Demikianlah diantara beberapa kaedah penting tentang
tauhid, semoga bermanfaat. Wallahu a’lam. []
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Maraji’

[1] Al-Qur-anul Karim dan terjemahnya.

[2] Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim
bin Al-Mughirah Al-Bukhari.

[3] Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi.

[4] Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats
bin Amru Al-Azdi As-Sijistani.

[5] Sunan Ad-Daraquthni, ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad bin
Mahdi bin Ad-Daraquthni.

[6] Sunan Ad-Darimi, ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin
Al-Fadhl bin Baharim Ad-Darimi.

[7] Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

[8] Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin ‘Abdillah
Ibnu Majah Al-Qazwini.

[9] Sunanul Baihagil Kubra, Ahmad bin Husain bin ‘Ali bin
Musa Al-Baihagi.

[10] Qawa’id fi Tauhid ar Rububiyyah wal Uluhiyyah wal
Asma wasifat, Walid bin Raasyid As Sa’idan.

[11] Tajrid At Tauhid min Daronis syirki wa syubahit Tandid ,
Faishal bin Qozaar al Jaasim,

[12] Syarah al Agidah al Wasithiyyah, Muhammad bin halih al
‘Utsaimin,

[13] At Tauhid al Muyassar, ‘Abdullah bin Ahmad al Huwail.
[14] Fighul Asma al husna, Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al
Badr.



[15] Al Wajiz fi Syarhi kitab at Tauhid, Abdullah bin
Muhammad al Juhani.

[16] Lawami’ al Anwar al Bahiyyah, Muhammad bin Ahmad
as Safarini.

[17] Syarah Agidah at Thohawiyyah, Ibnu Abdil ‘Iz al Hanafi.
[18] Al Mufid Fi Muhimmatit Tauhid, Abdul Qadir bin
Muhammad Sufi.

[19] Al-Uluw lil ‘Aliyil Ghofaar, Ad Dzahabi.

[20] Jami’ al bayan, lbnu jarir At Thabari.

[21] Tafsirul Qur-anil ‘Azhim, Abul Fida’ Ismail bin Amr bin
Katsir Ad-Dimasyqi.

[22] Minahjus Sunnah, Ibnu Taimiyyah.

[23] Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyyah.

[24] ’lam al Muwagqi’in, Ibnu Qayyim.

[25] Mausu’ah Mawagqif As Salaf Fil ‘Aqidah wal manhaj,
Muhammad bin Abdurrahman al Maghrawiy

[26] Syarah Masaail Jahiliyyah, Shalih bin Abdullah al
fauzan.

[27] I'tiqad Aimmah Al Arba’ah, Muhammad al Khamis

[28] Syarah Muslim, Abu Zakarya An Nawawi.
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